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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Kecamatan Katapang yang merupakan
salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Bandung yang menjadi lokasi salah
satu kawasan industri yang ada di Kabupaten Bandung. Berdasarkan Data
Monografi Kecamatan Katapang tahun 2014, Kecamatan Katapang berada pada
koordinat 107°32°00” BT - 107°35°30” BT dan 6°58°30”LS- 7°02°30” LS yang

berbatasan dengan :

Sebelah Utara : Kecamatan Margahayu dan Kecamatan Margaasih
Sebelah Selatan ~ : Kecamatan Pameungpeuk dan Kecamatan Cangkuang
Sebelah Barat : Kecamatan Kutawaringin dan Kecamatan Soreang
Sebelah Timur : Kecamatan Pameungpeuk dan Kecamatan Baleendah

Kecamatan Katapang terdiri dari 7 desa yaitu Desa Gandasari, Desa
Katapang, Desa Cilampeni, Desa Pangauban, Desa Banyusari, Desa
Sangkanhurip, dan Desa Sukamukti. Adapun wilayah yang menjadi kawasan
industri meliputi Desa Cilampeni, Desa, Pangauban, Dan Desa Katapang.
Adapun luas dari wilayah Kecamatan Katapang adalah 1.519,60 Ha dan
berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Bandung Nomor 3 Tahun 2008, luas
wilayah yang diperuntukan untuk kawasan industri yaitu + 283,29 ha.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode
penelitian deskriptif. Menurut Tika (2005, him. 4) metode penelitian deskriptif
adalah penelitian yang mengarah pada pengungkapan suatu masalah atau keadaan
sebagaimana adanya dan mengungkapakan fakta-fakta yang ada, walaupun
kadang-kadang diberikan interpretasi atau analisis.

Menurut Surkahmad (1994, hlm. 139) “Metode deskriptif yaitu metode yang
mendeskripsikan atau menggambarkan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, dan hubungan antara fenomena yang ada di

daerah penelitian. Penelitian deskriptif tidak terbatas hanya sampai pada
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pengumpulan data, dan penyusunan data. Kemudian menurut Sudjana (2004, him.
64), menyatakan bahwa “Metode penelitian deskriptif adalah penelitian yang
berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat
sekarang”. Dengan kata lain penelitian deskriptif mengambil masalah atau
memusatkan perhatian kepada masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pada
saat penelitian dilakukan.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengungkapakan kondisi
aktual dari dampak adanya kawasan industri terhadap lingkungan di Kecamatan
Katapang, Kabupaten Bandung, baik itu lingkungan fisik maupun lingkungan
sosial serta mendeskripsikan upaya masyarakat disekitar kawasan industri dalam

menjaga lingkungan dan mengatasi permasalahan yang ada.

C. Pendekatan Geografi

Menurut Amsyari (1981, him. 63) bahwa “Pendekatan adalah bentuk-bentuk
cara Dberpikir dalam usaha memecahkan problema tertentu”. Sedangkan
pendekatan geografi adalah cara pandang yang digunakan dalam ilmu geografi
untuk menelaah suatu masalah dalam ruang lingkup geografi.

Di dalam geografi terpadu (Integrated Geography) untuk mendekatkan atau
menghampiri masalah dalam geografi digunakan bermacam-macam pendekatan
yaitu: pendekatan keruangan, pendekatan kelingkungan dan pendekatan
kewilayahan.

Pendekatan geografi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
Kelingkungan atau Pendekatan Ekologi, yaitu merupakan pendekatan yang
diarahkan kepada hubungan manusia sebagai mahluk hidup dengan lingkungan
alam. Menurut Sumaatmadja (1988, hlm. 83) mengemukakan bahwa *“ pendekatan
ekologi dapat mengungkapkan masalah hubungan penyebaran dan aktivitas
manusia dengan lingkungan alamnya. Kemudian Amsyari (1981, him. 63)
mengemukakan bahwa :

Pendekatan ekologi ini pada dasarnya setiap usaha untuk mengatasi
problema hidup baik secara individual atau pun bersama-sama selama usaha
itu bertitik tolak kepada pemikiran untuk menuju terbentuknya suatu
ekosistem yang harmonis dan stabil. Contohnya fenomena banjir, peledakan
penduduk dan masalah pencemaran.
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Berdasarkan pendapat Sumaatmadja dan Amsyari, maka sangatlah tepat bila
peneltian ini menggunakan pendekatan kelingkungan atau pendekatan ekologi,
karena penelitian ini akan membahas mengenai dampak dari adanya aktivitas
kawasan industri terhadap lingkungan, baik itu lingkungan fisik maupun
lingkungan sosial, serta bagaimana upaya masyarakat dalam menjaga lingkungan

sekitar kawasan industri.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Arikunto (2006, him. 130) mengemukakan bahwa populasi adalah
seluruh subjek penelitian. Kemudian menurut Tika (2005, him. 24) menyatakan
bahwa “Populasi adalah himpunan individu atau objek yang banyaknya terbatas
atau tidak terbatas”. Dengan demikian populasi merupakan kumpulan individu
atau objek baik berupa mahluk hidup, wilayah atau fenomena yang akan diteliti.

Menurut Sugiyono (2002, hlm. 55) menyatakan bahwa “ Populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh wilayah
Kecamatan Katapang dan Masyarakat di Kecamatan Katapang. Populasi dalam

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1
Jumlah Penduduk dan Luas Wilayah Kecamatan Katapang, Kabupaten Bandung

Penduduk Luas
NO Desa . .| Perem- | Jumlah | Jumlah KK | Wilayah
Laki-laki
puan (Ha)
1 Gandasari 8.666 8.337 | 17.044 4.223 160,40
2 Katapang 7.854 7.435 | 15.288 3.696 216,90
3 Cilampeni 11.743 | 10.967 | 22.710 5.352 207,90
4 Pangauban 8.160 7973 | 16.133 3.506 155,20
5 Banyusari 4.004 3.840 7.845 2.184 169,20
6 | Sangkanhurip | 14.125 | 13.374 | 27.500 7.758 307,00
7 Sukamukti 7.441 7.074 | 14516 3.548 303,00
Jumlah 60.430 | 59.041 | 121.035 31.665 1,519.60
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Sumber : Kecamatan Katapang dalam angka 2014 dan monografi Kecamatan 2014.

2. Sampel

Menurut Riduwan dan Akdon (2010, him. 253) bahwa sampel adalah
sebagian dari populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili
seluruh populasi. Kemudian menurut menurut Sugiyono (2002, him. 139)
mengemukakan bahwa “sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini
di bagi menjadi 2 yaitu :
a. Sampel Wilayah

Sampel wilayah pada penelitian ini adalah wilayah sekitar kawasan
industri pada Radius 0-500 m, >500 — 1 Km, dan > 1Km di Kecamatan
Katapang Kabupaten Bandung
b. Sampel Manusia

Jumlah sampel manusia dalam penelitian ini jumlahnya ditentukan
dengan menggunakan rumus Dixon dan B. Leach dalam Tika (2005, him. 25).
Dengan perhitungan sebagai berikut :

1) Menentukan Persentase Karakteristik

_ Jumlah Kepala Keluarga
a Jumlah Penduduk
31.665

~ 121.035
P =26,16%

x 100%

x 100%

2) Menentukan Variabilitas
vV =,/P(100 — P)
V =/26,16 (100 — 26,16)
V =,/26,16 (73,84)

V =,/1931,6544
V = 43,95

3) Menentukan Jumlah Sampel
Z. V72
n=|—]
c
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[1,96x43,95]2
n=|———

10
n = [8,6142]?
n = 74,20
Keterangan :

n = jumlah sampel
z = tingkat kepercayaan 95% dilihat dalam tabel z hasilnya 1,96
v = variabel yang diperoleh dari rumus variabilitas

¢ = batas kepercayaan dalam penelitian ini diambil 10%

Menentukan Jumlah Sampel yang Dikoreksi

N’ _ n
n
1+[q]
, 74,20
N = . +[74,20]
31.665
. 74,20
N = 1002

N = 74,05. Dibulatkan menjadi 75

Keterangan :
N’= jumlah sampel yang telah dikoreksi
n = jumlah sampel yang dihitung

N = Jumlah Populasi (kepala Keluarga)

42

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan maka di dapat jumlah

sampel sebanyak 75 orang dengan menggunakan teknik sampel rute acak

(Random Routes Sampling) berdasarkan nomor rumah ganjil (1,3,5,7 dst).

Karena pengambilan sampel berdasarkan jarak yaitu Radius I : 0-500 m,

Radius Il : >500 — 1 Km, Radius Il > 1 Km. Maka pengambilan sampel

dibagi rata pada masing-masing Radius, sehingga jumlah sampel pada

masing masing radius dapat dilihat pada tabel 3.2.

Tabel 3.2
Jumlah Sampel Penelitian Setiap Radius

NO

Sampel Penelitian Jumlah
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Masyarakat Radius | : 0-500 m 25

1 Kecamatan Radius Il : 500 m-1 Km 25
Katapang Radius 111 - >1 Km 25

Jumlah 75

Sumber : hasil Perhitungan 2015
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Gambar 3.1 Peta Jarak Pengambilan Sampel Responden




E. Variabel Penelitian

Menurut Arikunto (1998, him. 99) “ Variabel adalah objek penelitian atau
apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian”. Variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dua variabel utama yaitu variabel bebas/independent
(X) dan variabel terikat/dependent (Y).

1. Variabel Bebas (X) adalah variabel yang menjadi sebab timbulnya atau

berubahnya variabel terikat.

2. Variabeel terikat (Y) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas.
Berikut ini dapat dilihat skema hubungan variabelnya, yang terdapat pada

tabel 3.3 berikut ini :

Tabel 3.3

Skema Hubungan Variabel

Variabel X (variabel bebas)

Keberadaan Kawasan
industri :

1. Jumlah Industri

2. Jenis Industri

3. Jenis Limbah

4. Jumlah pekerja

5. Jarak

Variabel Y (variabel terikat)

Dampak Terhadap Lingkungan :

1. Lingkungan Fisik

a. Kondisi Udara

b. Kondisi Air

c. Kondisi Tanah
2. Lingkungan Sosial

a. Mata Pencaharian

b. Pendapatan

b.Pendidikan

c. Kesehatan

e.Kondisi Rumah dan

Kepemilikan Fasilitas Hidup
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F. Definisi Operasional

DAMPAK KEBERADAAN KAWASAN INDUSTRI TERHADAP
LINGKUNGAN DI KECAMATAN KATAPANG KABUPATEN BANDUNG
1. Dampak

Menurut Soemarwoto, (2007, hlm. 38) dampak adalah suatu perubahan
yang terjadi sebagai aktivitas. Aktivitas tersebut dapat bersifat alamiah ( fisik dan
kimia) maupun aktivitas pembangunan yang dilakukan manusia. Dampak dalam
penelitian ini diarahkan pada dampak dari keberadaan kawasan industri yang
beraktivitas terhadap lingkungan, yaitu lingkungan fisik dan lingkungan sosial.

a. Dampak Terhadap Lingkungan Fisik

Adanya kawasan industri disuatu wilayah, besar kecilnya akan
menimbulkan dampak terhadap lingkungan fisik.

Lingkungan fisik menurut Pasya (2006, him. 1) lingkungan fisik berupa
benda-benda mati dan lingkungan hayati berupa mahluk hidup yang lain,
lingkungan fisik dan lingkungan hayati disebut lingkungan alam. Lingkungan
fisik terdiri dari air, tanah, udara dan batuan sebagai sumber kehidupan bagi umat
manusia. Kondisi fisik dalam penelitian ini lebih ditekankan pada dampak
terhadap kondisi lingkungan fisik tetapi yang dampaknya dirasakan oleh
masyarakat. Maka dampak terhadap lingkungan fisik yang dijadikan parameter
dalam penelitian ini adalah :

1) Kondisi Udara
2) Kondisi Air
3) Kondisi Tanah

b. Dampak Terhadap Lingkungan Sosial

Dampak terhadap lingkungan sosial dalam penelitian ini mencakup
beberapa indikator. kondisi sosial yang dimaksud disisni adalah segala sesuatu
yang berkenaan dengan masyarakat, terutama dalam kaitannya untuk mencapai
kesejahteraan. Dalam penelitian ini indikator yang diambil yaitu :
1) Mata Pencaharian

2) Pendapatan
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3) Pendidikan
4) Kesehatan
5) Kondisi Rumah dan Kepemilikan Fasilitas Hidup.

2. Keberadaan Kawasan Industri

Keberadaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keberadaan kawasan
industri yang berkembang dan melakukan aktivitas perindustrian di Kecamatan
Katapang yang merupakan kawasan industri. keberadaan kawasan industri dalam
penelitian ini dilihat dari aspek jumlah industri, jenis industri dan jenis limbah dan

jarak.

3. Kecamatan Katapang
Kecamatan Katapang adalah salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten
Bandung yang menjadi salah satu tempat kawasan industri di Kabupaten

Bandung.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Observasi lapangan

Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan dan pencatatan secara siatematik terhadap gejala atau fenomena yang
ada pada obyek penelitian (Tika 2005, him. 44). Data yang di cari melalui
observasi dalam penelitian ini yaitu mengenai dampak terhadap lingkungan fisik

dan upaya masyarakat menjaga lingkungan.

2. Wawancara

Menurut Riduwan dan Akdon (2010, him. 56) mengemukakan bahwa
“wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh informasi langsung dari sumbernya”. Teknik ini digunakan untuk
membantu dan melengkapi data yang tidak dapat diungkap melalui teknik
observasi, data ini diperoleh dengan cara komunikasi langsung dengan masyarakat
di Kecamatan Katapang. Wawancara ini harus berpedoman pada instrumen yang

telah disiapkan baik itu dalam bentuk ceklist ataupun kuisioner.
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3. Studi dokumentasi

Data sekunder adalah data yang di peroleh dariseorang peneliti tidak secara
langsung dari subyek/obyek yang diteliti, akan tetapi melalui pihak instansi-
instansi/ lembaga-lembaga yang terkait, perpustakaan, arsip, perseorangan dan
sebagainya (Tika 2005, him. 60).

4. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan dilakukan untuk memperoleh data-data tambahan atau
informasi dari berbagai sumber yang valid. Studi literatur dilakukan untuk
membantu penulis dalam membangun pemahaman, terhadap objek penelitian
yang sedang diteliti. Studi literatur dapat dilakukan dari buku-buku sumber,
maupun hasil-hasil penelitian peneliti lain, baik berupa jurnal, skripsi, thesis

maupun disertasi.

H. Alat dan Bahan Pengumpulan Data
1. Alat Penelitian
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Instrumen

b. Alat Tulis

c. Kamera

d. Laptop

e. Kompas

f.  Kertas LaKmus (untuk menghitung ph air dan tanah)
g. GPS

h. Software Mapinfo 10.5

2. Bahan Penelitian

a. Peta Rupabumi skala 1: 25.000 lembar 1208-633 Soreang dan Petarupabumi
skala 1: 25.000 lembar 1209-311 Bandung

b. Basemap Jenis tanah Jawa Barat dan basemap geologi Jawa Barat

c. Data dari berbagai instansi yang berkaitan dengan penelitian, seperti data

tentang kualitas air dan udara dari BPLH kabupaten Bandung, data
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monografi Kecamatan Katapang, Dinas Koperasi Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Bandung, dan BPS.
d. Sumber atau buku-buku yang relevan, yang digunakan sebagai bahan

informasi sekunder penelitian.

I. Teknik Pengolahan Data

Pengelolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh data ringkasan
atau angka ringkasan dengan menggunakan cara-cara atau rumus-rumus tertentu.
Pengolahan data meliputi kegiatan berikut:

1. Tahap Persiapan

Langkah ini dilakukan dalam rangka mempersiapkan data yang telah
didapatkan di lapangan untuk diolah lebih lanjut. Pengecekan kembali data
merupakan langkah awal dalam tahap persiapan. Setelah dilakukan pengecekan
ulang, selanjutnya menyusun data-data dengan rapih sehingga dapat memudahkan
peneliti untuk memilih data yang akan digunakan.

2. Pengeditan (Editing)

Editing adalah pengecekan atau pengkoreksian data yang telah dikumpulkan
karena kemungkinan data yang masuk (raw data) atau data yang terkumpul tidak
logis dan meragukan. Tujuan lain dari editing yaitu untuk menghilangkan
kemungkinan kesalahan-kesalahan yang terdapat pada administratif di lapangan
serta bersifat evaluasi dan korelasi.

3. Tabulasi Data

Tabulasi data merupakan langkah yang dilakukan setelah tahap editing
Tabulasi data dilakukan dengan melakukan penyusunan data dan analisis data ke
dalam bentuk tabel dengan kategori yang telah ditentukan.

4. Interpretasi Data

Langkah ini dilakukan dalam rangka mendeskripsikan data yang telah
diperoleh, yang didalamnya terdapat proses menghitung frekuensi jawaban/data,
memvisualkan data dalam bentuk tabel, membuat analisis sesuai dengan teknik

analisis dan dipakai serta menfsirkan data sesuai dengan pertanyaan penelitian.

J. Teknik Analisis Data
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Menurut Sumaatmadja (1998, him. 114), bahwa “Analisis data merupakan
pengolahan dan interpretasi untuk menguji kebenaran hipotesis dan untuk menarik
kesimpulan hasil penelitian. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah :

1. Analisis Perhitungan Persentase

P% =_f x100%
n
Keterangan :
P = besarnya persentase hasil penelitian
f = frekuensi jawaban
n = jumlah seluruh responden

100% = bilangan konstanta
Angka yang dikorelasikan ke dalam rumus diatas adalah angka dari
data yang diperoleh dari responden atas pertanyaan yang diajukan. Kriteria

penjabaran nilai persentase dapat dilihat pada tabel 3.4.

Tabel 3.4
Kriteria Penilaian Persentase/Skor
Persentase Skor Kriteria
100% Seluruhnya
75% - 99% Sebagian besar
51% - 74% Lebih dari setengahnya
50 % Setengahnya
25% - 49% Kurang dari setengahnya
1% - 24% Sebagian kecil
0% Tidak ada

Sumber : Santoso 2001

2. Analisis Tabulasi Silang
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Menurut Tika (2005, hlm. 74) mengemukakan bahwa “tabel analisis (talk
tabel) adalah tabel yang memuat suatu jenis informasi yang telah dianalisis dan
dari tabel tersebut dapat diambil kesimpulan”. Jenis analisis tabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tabel silang. Tabel silang dibuat dengan cara memecah
lebih lanjut setiap kesatuan data dalam setiap kategori menjadi dua subsekwen.
Pemecahan kesatuan data menjadi sub kesatuan tergantung pada tujuan serta
pemecahan masalah yang diinginkan dalam penelitian. Analisis tabel silang
(crosstabulation) merupakan salah satu analisis korelasional yang digunakan

untuk melihat hubungan antar variabel.

3. Analisis Deskriptif

Menurut Tika (2005, him. 116) dalam bidang geografi, analisis secara
deskriftif sangat diperlukan. Analisis secara deskriptif penting untuk menjelaskan
data, dalam geografi sosial maupun geografi fisik.

Analisis  deskriptif adalah  analisis yang dimaksudkan  untuk
mendeskripsikan gejala yang nampak di daerah penelitiannya serta kondisi dari
keadaan masalah yang diteliti mulai dari mengolah, menginterpretasikan data dan
informasi lain dengan data yang dianalisis yang berskala dari literatur dan hasil

observasi di lapangan.
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Gambar 3.2
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